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ABMIKARK

Penelitian tahun kedua ini sebacai kajian vane lahir berdasarkan
kelanjutan penelittian tahun pertama tentang situasi sosial masyarakat di
Kabupaten Boalemo yang majemuk terdiri dari berbagai suku termasuk suku
Ciorontala sehagal sukn ashi vane mendiami daerah ini Harmaonisasi iarinean
sosial sebagai faktor pendukung dan penghambat pelayanan publik di Kabupaten
Boalemo tahun pertama telah menghasilkan kajian interkai jaringan sosial di
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Kabupaten Boalemo, Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama di atas, maka
pada tahun kedua ini tim peneliti telah melanjutkan penelitian yvang difokuskan
pada dua kajan, tokus pertama yaitu bagaimana mewujudkan harmonisas
jaringan sosial di Kabupaten Boalemo berdasarkan faktor pendukung dan
penzhambal. dan fokus kedua vaitu bagaimana model harmonisasi jarinean sosial
yang dapat mendukung pelayanan publik di Kabupaten Boalemo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor pendukung harmonisasi
iaringan sosial danat dianlikasikan secara bersamaan melalim heherana kaonsen
implementasi harmonisasi jaringan sosial sebagaimana dijelaskan dalam hasil
penelitian dan pembahasan laporan ini. fokus masalah kedua menghasilkan
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digunakan di wilayah ini atau di wilayah lainnya yang memiliki situasi sosial atau
karakteristik sosial yang persm sama dengan wﬁayah ini, Adapun hasil kajlan
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laporan penelitian ini.

Dalam melaksanakan kajian, metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptit kuaiitatif yang akan diiakukan muiai dari pengumpuian data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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PENDAHIUILITAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan pemerinahan di masa reformasi banyak diwarnai oleh
tuntuan terhadap pemerintah untuk dapat menyelenggarakan pemerintahan secara
efektif dan efisien. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut maka penyelengearaan
pemerintahan daerah dilaksanakan lebih otonom dan terdesentralisasi, ketimbang
dengan paradigma lama yang semuanya serba terpusat dan dibawah kendali
langsung dar1 pemerintah pusat. Dalam konteks ini. konsep desentralisasi secara
popular diartikan sebagai pemberian/mendelegasikan wewenang dari atasan
(pemilik wewenang) kepada bawahan (pelaksana). Sementara itu otonomi
mengandung makna kemandirian, Mandiri dalam konteks ini adalah kebebasan
untuk memilih dan menyelenggarakan pemerintah  yang disertai dengan
kemampuan. Perubahan paradigma penyelenggaraan pemerintah tersebut telah
meniadikan pemerintah daerah sebagai uiung tombak dalam pelaksanaan tucas-
tugas pemerintah terutama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Tuntutan reformasi yang bergulir sejak tahun 1997, bersamaan dengan arus
globalisasi vaneg memberikan peluane sekalieus tantanean baei perbaikan
ekonomi, mendorong pemerintah untuk kembali memahami arti pentingnya suatu
kualitas pelayanan serta pentingnya dilakukan perbaikan kualitas pelayanan,
Pelayanan Publik pada dasarnva menvangkut aspek kehidupan yang sangat luas.
Dalam kehidupan bernegara, maka pemerintah memiliki fungsi memberikan

berbagal pelayanan publik vang diperlukan oleh masyarakat, mulal dart pelayanan



